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PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, LINGKUNGAN
KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
(Studi Kasus pada Karyawan PT Gujati 59 Utama Sukoharjo)

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan,
motivasi, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Gujati 59 Utama Sukoharjo. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 405 karyawan dan sampel
penelitian sebanyak 55 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi dan
uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan,
motivasi, lingkungan kerja dam kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Kata kunci: kinerja karyawan, kepemimpinan, motivasi, lingkungan Kkerja,
kompensasi

Abstract

This research was conducted to examine the effect of leadership, moralization,
work environment and compensation on employee performance on PT. Gujati 59
Utama Sukoharjo. The population of the research was all employee of 405 staff
and the samples of the research were 55 staff. The sampling technique used was
purposive sampling. Methods of data analysis used in the research is multiple
linier regression analysis, t-test, F-test, coefficient determitaion test, and classical
assumption.. The results showed that leadership, motivation, work environment
and compensation affect employee performance.

Keywords_: employee performance, leadership, motivation, work environment,
compensation

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor penting untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan yang sebelumnya telah ditetapkan secara efektif dan
efisien. Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari manajemen perusahaan. Manajemen yang baik harus mengerti
atau berperan dalam situasi dan kondisi pada perusahaan atau organisasi.
Perusahaan harus mampu mengembangkan dan mengelola sumber daya yang

dimilikinya. Fungsi pengembangan sumber daya manusia adalah meningkatkan



dan menyiapkan pengembangan individu yang difokuskan pada tugas,
optimalisasi pemanfaatan potensi manusia, pengembangan Kkarir dan efisiensi
organisasi. Untuk kelangsungan perusahaan sendiri pengelolaan sumber daya
manusia harus diarahkan pada potensi bagi kepentingan perusahaan

Di era globalisasi ini banyak terjadi persaingan antar perusahaan karena
banyaknya jumlah perusahaan. Untuk memenangkan persaiangan antar
perusahaan salah satu kuncinya adalah melakukan analisis manajemen sumber
daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat
bergantung pada kesuksesan, keefektifan dan Kkinerja suatu perusahaan.
Perusahaan sangat membutuhkan karyawan untuk menjalankan kegiatannya agar
perusahaan dapat mencapai target-target yang telah direncanakan.

Untuk mencapai target-target dari perusahaan tersebut terdapat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi dari kinerja karyawan, salah satu faktor tersebut
adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan potensi atau kemampuan yang
dimiliki seseorang yang mampu merubah perilaku orang lain agar apa yang
dikehendaki pemimpinnya terwujud dan berjalan secara efektif sesuai dengan
peraturan Kkerja. Setiap pemimpin memiliki ciri-ciri individual, kebiasaan,
interaksi dan mempengaruhi orang lain yang berbeda-beda sehingga memiliki cara
tersendiri dalam mengarahkan dan mengendalikan bawahan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Gaya kepemimpinan adalah cara atau norma perilaku yang
digunakan seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku orang lain.

Disamping itu, untuk meningkatkan kinerja motivasi dianggap penting
bagi seorang karyawan. Motivasi adalah upaya atau dorongan yang muncul dari
diri manusia untuk mengarahkan perilaku dalam melaksanakan tugas-tugas di
dalam lingkup pekerjaannya. Perusahaan harus memberikan motivasi kepada
karyawan agar kinerja karyawan optimal dan karyawan rela mencurahkan pikiran
dan tenaganya demi pekerjaannya, sehingga tercapai target kinerja yang telah
ditentukan. Kurangnya motivasi terhadap karyawan dapat menyebabkan pekerjaan
tidak selesai tepat waktu dengan begitu dapat membuat konsumen merasa kurang

puas.



Dalam menjalankan aktivitas perusahaan perlu adanya lingkungan kerja
yang kondusif agar kinerja karyawan dapat meningkat. Kondisi lingkungan kerja
dapat dikatakan baik apabila dari segi fisik seperti cahaya, peralatan kantor,
kebisingan, temperatur, penataan ruang dan keamanan sudah baik dan dari segi
non fisik seperti kesejahteraan karyawan, tempat ibadah, hubungan yang baik
antara karyawan dengan pimpinan seta hubungan antar sesama karyawan.
Penilaian lingkungan kerja setiap karyawan berbeda-beda tergantung dengan
kenyamanannya, jika karyawan memiliki penilaian yang baik maka akan
mempengaruhi cara kerja karyawan sebaliknya apabila penilaian buruk maka
kinerja karyawan akan menurun.

Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya di pengaruhi oleh seorang
pemimpin. Ada faktor lain yang mempengaruhinya, salah satunya adalah
kompensasi. Pemberian kompensasi yang wajar dapat menjadi pendorong seorang
karyawan dalam melakukan kegiatan dapat menghasilkan yang terbaik bagi
perusahaan melalui kinerjanya, demikian sebaliknya usaha kinerja karyawan tidak
memuaskan bagi perusahaan upah atau insentif yang diberikan akan menurun,
karena kompensasi merupakan hubungan timbal balik antara sumber daya
manusia dan perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan,
motivasi, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT
Gujati 59 Utama Sukoharjo.

2. METODE PENELITIAN

Data penelitian ini menggunakan data primer. Penelitian ini di desain survei
dengan memberikan daftar pertanyaan berupa kuesioner kepada responden
karyawan PT. Gujati 59 Utama Sukoharjo. Jenis penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan memberikan skor atas jawaban yang diberikan oleh
responden terhadap pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuisioner. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Gujati 59 Utama Sukoharjo.
Teknik pengambilan sampel (sampling) yang digunakan dalam penelitian ini

adalah purposive sampling. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan



menyebar sejumlah kuesioner dengan memberikan kepada responden yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
setiap item kuesioner diukur dengan skala likert, yaitu skala antara 1 sampai
dengan 5. Skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 untuk “Tidak Setuju
(TS)”, skor 3 untuk “Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju (S)” dan skor 5 untuk
“Sangat Setuju (SS)”.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y1).
Menurut Sugiyono (2005: 30) dalam Budianto dan Kartini (2015) tolak ukur
untuk menilai kinerja karyawan adalah: kualitas kerja, target, kerjasama,
tanggung jawab, komunikasi dan wawasan.

Kepemimpinan merupakan seni, karena pendekatan setiap orang dalam
memimpin orang dapat berbeda tergantung karakteristik pemimpin, karakteristik
tugas maupun kaarakteristik orang yang dipimpinnya (Wijayanti, 2012). Menurut
Wahjosumidjo (1991:154) dalam Wijayanti (2012) indikator dari kepemimpinan
sebagai berikut: bersifat adil, memberi sugesti, mendukung tujuan, katalisator,
menciptakan rasa aman, sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi dan bersikap
menghargai.

Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong,
merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan
yang dilakukan sehingga ia dapat mencapai tujuannya (Yulianita, 2017). Menurut
Yulianita (2017) indikator dari motivasi sebagai berikut: fisiologis atau kebutuhan
fisik, keamanan, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri.

Lingkungan kerja merupakan kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap Kkinerja organisasi atau
perusahaan (George R. Terry, 2006:23) dalam Budianto dan Kartini, 2015).
Menurut Sedarmayanti (2009:46) dalam Budianto dan Kartini (2015) indikaror
dari lingkungan kerja sebagai berikut: penerangan, suhu udara, suara bising,
penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, kemampuan bekerja dan
hubungan pegawai dengan pegawai.

Kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran atau imbalan yang

diberikan kepada karyawan dan timbul dari dipekerjakannya karyawan itu



(Dessler, 2004 dalam Alwi, 2017). Menurut Darojdat (2015,172) dalam Wibowo
et al (2017) indikator dari kompensasi sebagai berikut: produktivitas, jabatan,

pendidikan dan pengalaman kerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat statistik regresi linear berganda mensyaratkan dilakukannya
pengujian asumsi Kklasik. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uiji
Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,533. Hasil tersebut
menunjukkan nilai yang lebih besar dari taraf signifikansi dalam penelitian ini
yaitu 0,05 sehingga data penelitian terdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas
untuk menunjukkan nilai value inflation factors (VIF) antara 1,023-1,068
(dibawah 10) dan tolerance value antara 0,978-0,936 (dibawah 1), sehingga tidak
terjadi  masalah multikolinearitas pada persamaan regresi. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi dari setiap variabel penelitian
diatas 0,05, sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada persamaan
regresi penelitian ini. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 1. Hasil uji heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Kepemimpinan 0,278 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Motivasi 0,108 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Lingkungan Kerja 0,117 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kompensasi 0,870 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer Diolah 2019

Persamaan regresi dalam model penelitian ini variabel kepemimpinan,

motivasi, lingkungan kerja dan kompensasi secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan dari hasil tersebut dapat dijelaskan
bahwa model fit (fit of goodness) dikarenakan nilai F=14,546 dengan signifikansi
0,000 . Nilai Koefisien Determinasi Adjusted R2  sebesar 0,501 yang
menunjukkan bahwa variasi variabel Kkinerja karyawan dapat dijelaskan oleh

variabel kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan kompensasi. Sedangkan



sisanya yaitu 49,9% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model yang
diteliti.

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2. Analisi regresi linear berganda

Keterangan B T Sig. Keterangan
(Constant) 14,046
Kepemimpinan 0,218 2,911 0,005 H; diterima
Motivasi 0,753 4,821 0,002 H, diterima
Lingkungan Kerja 0,160 3,504 0,001 Hs diterima
Kompensasi 0,589 2,546 0,014 H, diterima

Sumber : Data Primer Diolah 2019

Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan hasil uji t
variabel Kepemimpinan sebesar 2,911 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,00856 dan
nilai sig. sebesar 0,005 lebih kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan secara statistik. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa, setiap organisasi terdiri dari orang-orang, dan tugas
seorang pemimpin untuk bekerja sama dan memanfaatkan bantuan orang-orang
tersebut untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi. Semakin baik pimpinan
memberikan arahan bagi karyawan yang dijalankan instansi, maka akan semakin
tinggi kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas mereka. Penelitian ini
mendukung pada penelitian Bahrun dan Sinaga (2015) dan Riskawati et al (2018)
yang membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan.

Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan hasil uji t variabel Motivasi
sebesar 4,821 lebih besar dari t tabel sebesar 2,00856 dan nilai sig. sebesar 0,002
lebih kecil dari 5%, sehingga H2 diterima, artinya Motivasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan secara statistik. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa motivasi yang diberikan kepada karyawan baik dari pimpinan maupun

rekan kerja mampu mempengaruhi dan memiliki dampak yang positif bagi



karyawan dan karyawan yang menerima motivasi dapat meningkatkan kinerjanya.
Apabila motivasi dari masing-masing individu karyawan tinggi, akan
menimbulkan semangat kerja yang tinggi pula, yang pada akhirnya akan
memberikan kontribusi berupa kinerja yang baik. Penelitian ini mendukung pada
penelitian Riskawati et al (2018) dan Kusumawardhani et al (2018) yang
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan hasil uji t
variabel Lingkungan Kerja sebesar 3,504 lebih besar dari t tabel sebesar 2,00856
dan nilai sig. sebesar 0,001 lebih besar dari 5%, sehingga H3 diterima artinya
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan secara statistik. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa lingkungan kerja yang baik, kondusif dan efektif dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Sikap karyawan terhadap rasa tidak nyaman bisa
berupa menerima apa adanya, mengeluh, mengajukan protes dan bahkan keluar
dari organisasi. Jika secara emosional karyawan merasakan kenyamanan dan
ketenangan dalam bekerja maka secara otomatis pekerjaan dapat dilakukan
dengan mudah dan berdampak pada kualitas kinerja yang semakin baik. Penelitian
ini mendukung pada penelitian Fachreza et al (2018) dan Budianto dan Katini
(2015) yang membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan hipotesis keepempat menunjukkan bahwa Kompensasi
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan hasil uji t
variabel Kompensasi sebesar 2,546 lebih besar dari t tabel sebesar 2,00856 dan
nilai sig. sebesar 0,014 lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima artinya
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan secara statistik.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa pemberian suatu kompensasi dalam suatu
perusahaan itu merupakan hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh
perusahaan karena sudah sesuai dengan standard maupun sesuai kesepakatan
karyawan sebelumnya. Perusahaan dengan memberikan kompensasi yang sesuai
dan memadai kepada karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Jika

kompensasi yang diberikan kepada karyawan sudah memadai atau semakin baik



maka, akan mendorong karyawan untuk bekerja dengan semakin baik dan
produktif. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian
ini mendukung pada penelitian Astarina (2018) dan Setyowati dan Haryani (2016)

yang membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

4, PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan
kuisioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak
mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan
jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya
dikarenakan kondisi-kondisi tertentu masing-masing responden. Penelitian ini
masih dapat dikembangkan untuk penelitian berikutnya selain dengan metode
kuesioner, data dikumpulkan melalui wawancara dengan memberikan arahan
tentang pemahaman dari setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner, agar
setiap responden dapat memahami maksud dari item penyataan dan menghasilkan
jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden,
sehingga diharapkan hasil penelitian yang akan datang lebih baik dari penelitian

ini.
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